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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur musik lagu Apartment (APT) hasil kolaborasi Bruno 
Mars dan Rosé BLACKPINK, serta memahami kontribusi elemen musikal terhadap daya tarik dan 
popularitas lagu tersebut di platform YouTube. Masalah utama yang melatarbelakangi penelitian ini 
adalah kebutuhan untuk mengungkap korelasi antara struktur lagu dan penerimaan publik dalam era 
distribusi digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 
dilaksanakan melalui observasi, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, serta dokumentasi 
partitur. Objek penelitian difokuskan pada lagu Apartment (APT), Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan trianngulasi teknik dan sumber untuk memastikan keabsahan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lagu APT memiliki struktur komposisi yang kuat, meliputi bagian intro, beberapa 
bagian isi, hook (bagian C), transisi (bagian D), dan bagian akhir yang terstruktur  dengan baik. Elemen-
elemen seperti progresi harmoni, melodi, tempo, ritme serta teknik instrumentasi kompleks secara 
sinergis membentuk karakteristik musikal yang menarik. Kesimpulannya, keberhasilan lagu ini tidak 
hanya terletak pada popularitas penyanyinya, tetapi juga pada kekuatan struktur musikal yang 
mendukung daya tarik lintas budaya dan media sosial. 
 
Kata kunci: analisis, struktur lagu, platform youtube 

 
PENDAHULUAN 

Musik adalah salah satu wujud kesenian yang memiliki pesona mendunia, melintasi 
sekat budaya, bahasa, dan wilayah. Musik merupakan produk karya seni audio berupa 
nyanyian atau susunan nada yang menyampaikan gagasan serta emosi sang pencipta melalui 
elemen-elemen musikal seperti ritme, alur nada, keselarasan, format serta susunan lagu, dan 
ekspresi sebagai satu kesatuan yang utuh (Syumaisi et al., 2021). Sebagai media ekspresi dan 
komunikasi, musik mempunyai bagian krusial pada tatanan kehidupan baik menjadi media 
rekreatif , edukasi, maupun identitas budaya suatu masyarakat. Musik tidak semata-mata 
menjadi rutinitas, namun juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan 
sosial, ekonomi, hingga dinamika industri kreatif. Dalam berbagai bentuknya, musik mampu 
menyatukan kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda dan membentuk tren-tren yang 
berkembang seiring waktu. Sebagai contoh, genre-genre musik seperti jazz, rock, pop, dan 
musik tradisional memiliki tempat yang berbeda dalam berbagai budaya, namun semuanya 
dapat saling berinteraksi dan berinovasi satu sama lain, menciptakan berbagai subkultur dan 
menghubungkan komunitas global. Lebih dari sekadar bentuk hiburan, musik berfungsi 
sebagai sarana identitas yang mendalam.  

Lagu-lagu tertentu dapat mencerminkan identitas kolektif suatu kelompok, 
sementara genre musik yang berkembang dalam suatu wilayah bisa menggambarkan 
dinamika sosial dan politik pada masa tertentu. Hal ini tercermin dalam musik-musik 
revolusioner yang lahir di masa-masa ketegangan sosial, seperti musik protes pada era 1960-
an, atau musik yang menjadi identitas suatu negara, seperti K-pop di Korea Selatan yang kini 
mendunia. Dalam hal ini, musik juga berfungsi sebagai cermin zaman dan ruang sosial, 
membawa perubahan, serta menjadi alat untuk menyuarakan perubahan dalam masyarakat. 
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Perkembangan teknologi, terutama dalam era digital, telah membawa perubahan besar 
dalam industri musik.  

Di masa lalu, distribusi musik terbatas oleh media fisik seperti kaset, CD, atau 
piringan hitam, yang membutuhkan saluran distribusi konvensional. Namun, dengan 
kemunculan platform streaming seperti Spotify, dan YouTube, musik kini dapat dinikmati 
oleh semua kalangan, tanpa terikat ruang dan waktu. Kepraktisan akses ini memungkinkan 
lebih banyak orang untuk menikmati berbagai jenis lagu dari seluruh dunia tanpa batasan 
geografis. Selain itu, dengan adanya media sosial seperti TikTok, Instagram, musik bisa 
menyebar lebih cepat dan menjangkau audiens global dengan lebih efisien. Lagu-lagu yang 
sebelumnya mungkin hanya populer di kalangan segmen pasar tertentu, kini dapat mendunia 
melalui penggunaan tantangan (challenges), hashtag, atau cuplikan audio yang menjadi 
trend di platform-platform tersebut. Penting untuk dicatat bahwa dalam konteks ini, 
keberhasilan sebuah lagu tidak hanya ditentukan oleh kepopuleran penyanyinya atau 
strategi pemasaran yang diterapkan. Salah satu elemen mendasar adalah kualitas komposisi 
musik yang mampu memberikan pengalaman mendalam bagi pendengar.  

Komposisi musik meliputi berbagai elemen seperti melodi, harmoni, ritme, tempo, 
serta teknik vokal dan pemilihan instrumen. Sebuah komposisi musik adalah rangkaian nada 
yang dibentuk melalui notasi musikal dan dapat disajikan secara langsung maupun dalam 
bentuk rekaman. Komposisi ini mencakup dua jenis utama, yaitu tonal dan atonal. Gaya 
atonal ditandai dengan ketiadaan nada dasar atau tanda kunci, sedangkan gaya tonal 
menggunakan sistem tanda kunci sebagai dasar struktur musikalnya (Juansah, 2022). Setiap 
elemen ini berperan dalam menciptakan nuansa yang tepat untuk lagu tersebut dan 
mempengaruhi sejauh mana lagu itu dapat diterima oleh masyarakat luas. Sebuah lagu 
dengan komposisi yang menarik dan mudah diterima sering kali memiliki daya tarik yang 
lebih kuat dan dapat bertahan lama, bahkan setelah periode awal popularitasnya berakhir. 
Sebaliknya, meskipun didukung oleh pemasaran yang intensif atau dibawakan oleh musisi 
terkenal, lagu dengan komposisi yang kurang menonjol atau tidak unik mungkin mengalami 
kesulitan untuk bertahan lama dan menarik perhatian pendengar. 

Ritme merupakan susunan gerakan berurutan yang menjadi elemen fundamental 
dalam musik. Ritme terbentuk dari kombinasi bunyi dan keheningan dengan durasi yang 
bervariasi baik panjang maupun pendek sehingga menciptakan pola ritmis yang mengikuti 
denyut atau pulsa secara teratur dalam kerangka birama (Gutama, 2020), Ritme merupakan 
elemen penting dalam musik yang menghubungkan musik dengan hidup manusia 
(Nainggolan et al., 2021). 

Melodi adalah runtutan nada-nada yang disusun berdasarkan variasi interval 
frekuensi secara berurutan. Elemen spasial dan temporal tercermin dalam struktur 
melodinya, di mana perbedaan tinggi nada dipadukan dengan durasi untuk menghasilkan 
kontinuitas musikal. Ritme melodik merujuk pada distribusi temporal dari nada-nada 
tersebut, mencakup kombinasi nilai-nilai ritmis yang membentuk pola durasi panjang dan 
pendek dalam kerangka waktu tertentu (Ananda Muhamad Tri Utama, 2022). Harmoni 
adalah cabang teori musik yang fokus pada konstruksi dan progresi akor serta hubungan 
fungsionalnya dalam suatu struktur musikal (Kaestri, 2021). 

Dinamika adalah keras lembutnya sebuah lagu. Tanda dinamika merupakan 
indikator dalam musik yang menunjukkan tingkat kekuatan atau kelembutan bunyi saat lagu 
dimainkan atau dinyanyikan. Seperti halnya tempo, dinamika secara umum diklasifikasikan 
menjadi tiga kategori utama: lembut, sedang, dan kuat (Sigar, 2016). Dinamika merupakan 
elemen penting yang harus diperhatikan dalam interpretasi sebuah komposisi, tidak hanya 
berfungsi untuk menunjukkan kontras antara bunyi lembut dan kuat, tetapi juga untuk 
mendukung ekspresi musikal secara keseluruhan. 
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Salah satu contoh lagu yang menarik untuk dikaji lebih dalam adalah Apartment 
(APT), yang merupakan hasil kolaborasi antara Bruno Mars dan Rosé BLACKPINK. Bruno Mars 
dikenal dengan gaya musik yang menggabungkan unsur-unsur pop, R&B, funk, dan soul, 
sedangkan Rosé dikenal dengan karakter vokal khas yang memadukan elemen pop dan soft 
rock. Lagu "APT," yang dinyanyikan oleh Bruno Mars dan Rosé dari BLACKPINK, resmi dirilis 
pada tanggal 18 Oktober 2024. Sejak peluncurannya, lagu ini telah menarik perhatian luas 
dari pendengar di seluruh dunia, dalam platform youtube lagu Apartment (APT) ini telah 
mencapai 1,8 miliyar penonton. Kolaborasi antara dua artis yang memiliki reputasi tinggi ini 
menciptakan sinergi yang menarik, menggabungkan gaya vokal khas Bruno Mars dengan 
suara lembut dan emosional dari Rosé. Melodi yang ceria dan lirik yang mudah diingat 
menjadi elemen kunci yang berkontribusi pada daya tarik lagu ini, sehingga memudahkan 
pendengar untuk menyanyikannya dan mengingatnya.  

Kolaborasi ini menggabungkan dua dunia musik yang berbeda. Kolaborasi 
merupakan proses sosial yang melibatkan kerja sama antarindividu atau kelompok dalam 
rangka mencapai tujuan bersama, dengan saling mendukung dan memahami peran serta 
kontribusi masing-masing (Batoebara, 2021). Menciptakan sebuah karya yang memadukan 
keindahan musikalitas Barat dan pesona K-pop dalam satu karya musik yang menarik bagi 
pendengar global. Musik ini tidak hanya menawarkan keseimbangan antara dua aliran yang 
berbeda, tetapi juga menghadirkan suara yang segar dan inovatif yang mampu meraih 
audiens dari berbagai latar belakang budaya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Eben Ezer Sormin dengan judul “Analisis Struktur 
Melodi dan Makna Lagu “Sayur Kol” Karya Punxgoaran” pada tahun 2023. Jurnal ini 
membahas tentang analisis musik secara umum, yang merupakan dasar penting dalam 
penelitian yang peneliti lakukan mengenai struktur lagu Apartement (APT). Meskipun objek 
penelitian yang diambil berbeda, metodologi dan konsep analisis struktur musik yang 
dibahas dalm jurnal ini dapat menjadi referensi (Eben et al., 2023). 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Rahma Citra Dinda Firdana pada tahun 2024 
berjudul "Analisis Bentuk dan Makna Lagu 'Jayalah Persela' Karya Sogie Asdeni". Studi ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan utama untuk mengkaji struktur 
lagu Jayalah Persela serta mengungkap makna yang terkandung dalam lirik lagu tersebut 
karya Sogie Asdeni,  terdapat perbedaan genre musik dalam penelitian ini (lagu lokal dan 
internasional pop), namun prinsip dasar analisis musik seperti harmoni, melodi, ritme tetap 
relevan dan dapat memberikan contoh praktis tentang bagaiman pendekatan analitis 
diterapkan pada sebuah karya musik utuh (Rahma, 2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh Decky Anugrah Pratama Putra dengan judul 
“Struktur Komposisi Musik Dedes A Kidnap Karya Noerman Rizky Alfarozy Di Malang” pada 
tahun 2020. Riset ini menggunkan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan fokus dan tujuan 
penelitian adalah untuk meneliti dan menguraikan kerangka dan gubahan musik Dedes A 
Kidnap Karya Noerman Rizky Alfarozy, meskipun genre musik dan senimanya berbeda, 
namun metodologi dan kerangka konseptual untuk menganalisis bagaimana struktur dan 
komposisi musik dibangun tetap sama, ada beberapa elemen yang di analisis antara lain, 
ritme, melodi, harrmoni, dan bagian lagu lainya (Decky, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fery Feroza dengan judul “Analisis Lagu Sore Karya 
Denniel Chrishenda Meysach” pada tahun 2019, penelitian ini  mengadopsi pendekatan 
kualitatif, dengan fokus utama untuk mengkaji serta menguraikan struktur komposisi musik 
dalam lagu Sore karya Denniel Chrishenda Meysach (Fery, 2019). 

Berdasarkan latar belakang diatas alasan penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
menganalisis struktur musik dalam lagu Apartement (APT) yang dibawakan oleh Bruno Mars 
dan Rosé BLACKPINK, serta untuk memahami bagaimana struktur musik tersebut dapat 
mempengaruhi kepopuleran lagu. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana elemen-elemen 
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musik yang ada dalam lagu ini saling berinteraksi dan menghasilkan daya tarik yang luar 
biasa, analsisis yang akan dilakukan berfokus pada paltform Youtube dikarenakan pada 
platform ini lagu Apartement (APT) telah dikemas menjadi musik video yang memungkinkan 
para penikmat lagu ini dapat melihat interaksi antar kedua penyanyi, selain itu dalam 
platform Youtube video musik resmi lagu Apartement (APT) telah mencapai lebih dari 1,78 
milliyar penayangan. Implikasinya, penelitian ini tidak hanya menawarkan gambaran tentang 
hubungan antara struktur musik dan popularitas sebuah lagu, tetapi juga menjelaskan peran 
penting media sosial dalam mempengaruhi kesuksesan sebuah karya musik di era digital ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan pada riset ini merupakan kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan suatu 
fenomena alamiah dengan mengumpulkan dan analisa secara naratif (sugiyono, 2020). 
Pendekatan penelitian ini adalah secara deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian dengan menginterpretasikan data yang telah terkumpul secara mendalam sehingga 
menghasilkan gambaran umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. Fokus 
penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur lagu Apartment (APT). Penelitian dilakukan 
pada 31 januari – 15 april. Lokasi penelitian di sekolah musik delisha music school licensed by 
kmsi dan dilakukan juga penelitian di wuk wuk kreatif recording studio dengan 5 (lima) 
narasumber, yaitu : Fery Feroza (29 Tahun), Andrean Dwi Arianto (25 Tahun), Decky Anugrah 
Pratama Putra (28 Tahun), Narko Wibowo (42 Tahun), Leonardus Bimo Trinovanto (23 Tahun). 

Metode pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi. Tahapan observasi pendahuluan dilakukan dengan cara streaming lagu 
Aprtment (APT) melalui platform Youtube secara online. Peneliti melakukan wawancara 
terhadap 5 narasumber secara terstuktur dengan topik yang sama dan tidak terstruktur yang 
dilakukan tanpa pendoman wawancara. Peneliti mendapatkan data dokumentasi berupa 
partitur lagu Apartment (APT),dan dokumentasi berupa foto kegiatan wawancara bersama 
dengan naraumber. Analisis data yang digunakan adalah model Miles & Huberman. Analisis 
data mengacu pada model Miles dan Huberman yang mencakup tiga langkah sistematis, yaitu: 
proses reduksi data, penyajian informasi secara terstruktur, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan (Sugiyono, 2017). Penyederhanaan data dengan memilah data penting dan pokok 
, mencakup data utama maupun data pendukung. Data Primer adalah data yang diperoleh 
dari kegiatan wawancara langsung dengan narasumber terkait pemahan terhadap teori musik 
dan pembuatan musik.  

Guna memastikan kebenaran dan keandalan data, penelitian ini menerapkan metode 
triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi adalah pemeriksaan kebenaran data yang dilihat 
dari berbagai sudut pandang. Triangulasi sumber adalah metode untuk menguji data serta 
melakukan komparasi antardata yang diperoleh melalui metode yang serupa, sementara 
triangulasi teknik mengacu pada perbandingan data yang diperoleh melalui berbagai teknik 
untuk menggali informasi dari sumber yang sama (Sugiyono, 2023).  

Teknik triangulasi sumber diterapkan melalui analisis perbandingan data hasil 
wawancara dari lima (5) informan yang berbeda. Sebagai contoh peneliti melakukan 
wawancara dengan narasumber, salah satu pertanyaannya adalah terkait dengan bagaimana 
progresi harmoni, melodi dan ritme lagu Apartment (APT) pada bagian A. Pertanyaan tersebut 
diajukan kepada 5 narasumber yaitu Fery Feroza (29 tahun), Andrean Dwi Arianto (25 tahun), 
Decky Anugrah Pratama Putra (28 tahun), Narko Wibowo (42 tahun), Leonardus Bimo 
trinovanto (23 tahun). kemudian ditarik kesimpulan untuk menghasilkan data yang valid. 
Berikut adalah bagan dari triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Modifikasi Triangulasi Sumber 

 
Triangulasi teknik diadakan dengan mengkomparasikan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi guna mendapatkan data. Peneliti membandingkan data dari 5 (lima) 
narasumber pada teknik wawancara. Pada kegiatan observasi awal dilakukan dengan cara 
streaming lagu Aprtment (APT) melalui platform Youtube secara online. Hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi kemudian diverifikasi untuk mendapat data yang absah. Sebagai 
contoh, data hasil wawancara terkait dengan struktur lagu Apartment (APT), hasil wawancara 
dikomparasikan dengan observasi awal dilakukan dengan cara streaming lagu Aprtment (APT) 
melalui platform Youtube secara online, serta dokumentasi foto wawancara bersama dengan 
narasumber Berikut adalah bagan triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

                                  
 

Gambar 2. Modifikasi Triangulasi teknik 
 

A. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lagu Apartment (APT) dimainkan dengan kunci Cminor dengan tempo 146 yang 

konstan dimainkkan hingga akhir lagu, secara keseluruhan lagu Apartment (APT) memiliki 3 
bagian utama yaitu bagian intro yang dimulai dari birama 1-4, bagian isi yang terbagi menjadi 
beberapa bagian antara lain; bagian A dimulai dari birama 5-9, bagian B dimulai dari birama 
10-17, bagian C dimulai dari birama 18-25 dan bagian D 58-62, dan yang terakhir ada bagian 
akhir yang dimulai pada birama  63-77. Kolaborasi antara dua artis yang memiliki reputasi 
tinggi ini menciptakan sinergi yang menarik, menggabungkan gaya vokal khas Bruno Mars 
dengan suara lembut dan emosional dari Rosé. Melodi yang ceria dan lirik yang mudah diingat 
menjadi elemen kunci yang berkontribusi pada daya tarik lagu ini, sehingga memudahkan 
pendengar untuk menyanyikannya dan mengingatnya. 
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Struktur Lagu Apartement (APT)  Oleh Bruno Mars dan Rose Blackpink 

a.Bagian Intro 

 
Gambar 3. Partitur bagian intro 1-4. 

Bagian intro ini dimulai pada birama ke-1 sampai dengan birama ke-4 dengan Ad-libs 
berbahasa korea dengan liriknya yang berbunyi “Chaeyeongiga Joahaneun Random game, 
random game, game start” lirik ini memiliki arti “Game random kesukaan Chaeyong, game 
random, game random, game dimulai”.  Pada bagian intro ini tidak ada permainan harmoni 
dan melodi instrumen maupun irama drum yang mengiringi. Ad-lib adalah improvisasi vokal 
yang dilakukan di luar melodi utama untuk menambahkan elemen ekspresif, biasanya berupa 
variasi nada, ornamentasi, atau pengulangan frase, yang bertujuan memperkuat intensitas 
emosional serta menciptakan kesan dinamis dan energik dalam interpretasi vokal (Supriyadi 
& Arifin, 2021)  
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b. Bagian Isi 

1. Bagian A 

 
Gambar 4. Partitur bagian A birama 5-9. 

 
Bagian A dimulai pada birama ke-5 sampai dengan birama ke-9  pada bagian A ini  hanya 

diisi dengan melodi vokal dan drum. Lagu ini menggunakan tangga nada C minor atau tiga flat. 
Pada bagian intro juga tidak banyak menggunakan progresi harmoni instrumen. Dalam birama 
5 – 9 Progresi melodi berjalan di Cm (I), Bb (VII) dan kembali ke Cm (I). Pola Progresi ini diulangi 
sebanyak 2 kali menggunakan kamar birama seperti yang telah tertera pada partitur, melodi 
vokal dinyanyikan dengan dinamika (mp) mezzo piano  yang berarti volume permainan vokal 
sedang cenderung lembut.  
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2. Bagian B  

 
Gambar 5. Partitur bagian B birama 10-11. 
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Gambar 6. Partitur bagian B birama 12-17. 

 
Bagian B dimulai pada birama ke-10 sampai dengan birama ke-17 dengan motif yang 

masih sama dari irama drum. Pada birama ke-10 bagian melodi vokal terdapat tanda Mezzo-
forte (mf) yang berarti vokal dinyanyikan dengan volume sedang atau sedikit kuat. Dengan lirik 
“Kissy face, kissy face Sent to your phone but, I'm trying to kiss your lips for real Uh uhu, Uh 
uhu, Red hearts, red heartsThat's what I'm on yeah Come give me something I can feel Oh oh 
oh”. 

Dalam birama 10 – 17 not  melodi vokal yang dimainkan adalah Eb (III), Cm (I) dan Bb (VII). 
Pada birama ke 17 nada D terdapat tanda stacatto yang berarti vokal dinyanyikan dengan 
patah-patah, terdapat juga tanda crescendo (<) yang berarti melodi vokal dinyanyikan dari 
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volume lembut menjadi keras secara bertahap. Harmoni gitar pada birama ke-10 juga memiliki 
tanda yang sama seperti melodi vokal yaitu (mf) Mezzo-forte yang berarti harmoni gitar 
dimainkan dengan volume sedang. Pada birama ke sepuluh bagian irama drum terdapat tanda 
fortissimo (ff) yang berarti sangat keras. Sedangkan untuk permainan bass guitar mulai dari 
birama 10 hingga 17 banyak menggunakan tanda (\) slide ou down teknik ini dimainkan 
dengan cara menggeser jari dari senar not yang bernada tinggi menuju ke not yang lebih 
rendah, teknik ini digunakan untuk menambahkan ekspresi dan melodi yang lebih menarik. 
Harmoni mallet pada birama ke 10 memiliki tanda dinamika (mf) mezzo forte yang berarti 
mallet dimainkan dengan volume sedang sama seperti harmoni elektrik guitar. Pada birama 
17 melodi vokal, harmoni instrument viola, mallet dan elektrik guitar memiliki tanda crescendi 
(<) yang berarti melodi vokal dan harmoni instrument akan dinaikan volume permainanya 
secara bertahap hingga tanda crescendo berakhir. 

3. Bagian C 

 
Gambar 7. Partitur bagian C birama 18-20. 
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Gambar 8. Partitur bagian C birama 21-25. 
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Bagian C dari lagu "Apartment (APT)", yang umum disebut sebagai "hook", dimulai dari 
birama 18 hingga 25. Bagian ini berfungsi sebagai puncak emosional dan musikal dalam lagu, 
dengan karakteristik yang lebih melodik dan dinamis. Melodi vokal pada bagian C ini 
memainkan rentang nada yang bervariasi, meliputi Ab (VI), G (V), D (II), F (IV), Eb (III), dan Bb 
(VI). Lirik yang diiringi oleh melodi ini adalah: “Don't you want me like I want you, baby Don't 
you need me like I need you now Sleep tomorrow but tonight go crazy All you gotta do is just 
meet me at the ”. Ini menunjukkan peningkatan kompleksitas melodis yang sesuai dengan 
fungsi hook untuk menangkap perhatian pendengar.Pada birama ke-25, terdapat momen 
hening instrumen, dan hanya melodi vokal yang bermain dengan lirik “meet, me at the”. 
Momen ini bisa diinterpretasikan sebagai "fill-in". 

Meskipun melodi dan ritme meningkat, dinamika harmoni gitar pada birama 18 justru 
dimainkan dengan tanda mezzo piano (mp), yang berarti volume sedang cenderung lembut. 
Namun, kontras yang signifikan terjadi pada irama drum, yang pada birama 18 memiliki tanda 
dinamika fortissimo forssississimo (ffff), menunjukkan bahwa volume permainan drum 
dimainkan dengan suara paling keras. Kontras dinamika antara gitar dan drum ini menciptakan 
tekstur yang menarik dan menegaskan energi yang dibangun pada bagian hook, mencapai 
puncaknya melalui kehadiran drum yang sangat dominan. 
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4. Bagian D 

 
Gambar 9. Partitur bagian D birama 58-61. 

Bagian D dimulai pada birama 58, pada bagian ini melody vokal di isi dengan kalimat 
“Hey, so now you know the game Are you ready? 'Cause I'm comin' to get you, get you, get 
you”. Bagian D ini adalah bagian penghubung sebelum bagian akhir dimainkan. Pada birama 
57 melodi gitar dimainkan dengan glissando teknik memainkan nada musik dengan meluncur 
cepat dari satu nada ke nada yang lainya. Birama ke 58 harmoni instrumen Viola, mallet, 
elektrik guitar, dan bass guitar  dimainkan dengan dinamika (mp) Mezzo piano yang berarti 
instrumen dimainkan dengan volume sedikit lembut dan secara bertahap volume yang 
dimainkan akan semakin keras karna terdapat tanda (cresc...). Bagian irama drum pada birama 
58 terdapat tanda fortissimo (ff) yang berarti bagian ini dimainkan dengan sangat keras. 
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c. Bagian Akhir 

 
Gambar 10. Partitur bagian akhir birama 62-65. 
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Gambar 11. Partitur bagian akhir birama 67-68. 
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Gambar 12. Partitur bagian akhir birama 69-71 
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Gambar 13. Partitur bagian akhir birama 72-74 
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Gambar 14. Partitur bagian akhir birama 75-77 

Bagian akhir dimulai  pada birama ke 62 - 77, diisi dengan melodi vokal yang berbunyi 
“Hold on. Hold on, I’m on my way”. Progresi nada melodi vokal berjalan di C. Bb, dan G. Pada 
birama 62 irama drum terdapat tanda (fffff) fortefortississississimo ini berarti drum dimainkan 
dengan volume sangat keras, untuk harmoni instrument seperti viola, mallet, elektrik guitar, 
dan bass guitar banyak menggunakan triplet dan not not panjang, fungsi triplet pada bagian 
akhir ini untuk menambahkan variasi ritmis dan menciptakan efek yang lebih cepat atau lebih 
kompleks dalam komposisi musik, pada birama ke 77 melodi vokal dan harmoni instument 
mallet terdapa tanda (>) descrecendo dan (mf) mezzo piano di tiga nada terakhir yang berarti 
3 nada terakhir dimainkan dengan dinamika suara yang keras sedang namun akan perlahan 
melembut karna terdapat tanda descrecendo.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Merujuk pada temuan dan uraian yang telah disampaikan, disertai dengan observasi 
langsung terhadap objek kajian, dapat disimpulkan bahwa lagu Apartment (APT) yang 
dipersembahkan oleh Bruno Mars dan Rose Blackpink pada platform Youtube merupakan 
salah satu lagu yang diminati oleh penikmat musik khususnya untuk penggemar Bruno Mars 
dan Rose Blackpink dengan gaya musik yang menggabungkan unsur-unsur pop, R&B, funk, 
dan soul, sedangkan Rosé dikenal dengan karakter vokal khas yang memadukan elemen pop 
dan soft rock. Lagu Apartment (APT) memiliki beberapa bagian lagu antara lain intro, bagian 
A, bagian B, bagian C (Hook), bagian D, dan bagian akhir.  

Berdasarkan temuan riset dan pengamatan, penulis mengajukan alternatif tindakan yang 
relevan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan berharga untuk studi lebih 
lanjut dalam program studi seni musik, khususnya bagi mahasiswa dan akademisi yang tertarik 
pada analisis lirik lagu. Selain itu, temuan dari studi ini diharapkan mampu memberikan 
dampak yang konstruktif bagi masyarakat, khususnya penikmat musik. Dengan memahami 
pesan yang terkandung dalam lirik lagu, apresiasi terhadap karya musik dapat meningkat, dan 
penikmat dapat memaknai setiap lagu dengan lebih mendalam. Bagi para akademisi dan 
peneliti yang berencana melakukan studi serupa di masa depan, sangat disarankan untuk 
memperkaya referensi. Semakin luas cakupan referensi yang digunakan, semakin 
komprehensif dan mendalam pula hasil penelitian yang akan diperoleh, sehingga dapat 
memberikan ilmu pengetahuan baru yang lebih signifikan. 
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